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ABSTRAKSI

EVALUASI KINERJA AUDIT INTERNAL DENGAN 
PENDEKATAN BALANCED SCORECARD 

PADA PT PUPUK SRTWIDJAJA 
PALEMBANG

Oleh:

Venny

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja audit internal dengan 
pendekatan balanced scorecard. Metode analisis data penelitian ini yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Pertanyaan yang diajukan dengan 
pendekatan balanced scorecard yang di adaptasi melalui G AIN (Global Audit 
Information NetWork) oleh Institute Internal Audit. Setiap pertanyaan terdiri dari 
empat perspektif, yaitu 1) Komite Audit; 2) Business Unit Management! 
Pemberian Tugas dan Pihak Terperiksa; 3) Internal Audit Process\ dan 4) 
Innovation dan Capabilities. Kemudian empat perspektif tersebut diturunkan oleh 
key performance-indicators menjadi 25 pertanyaan .Kesimpulan penelitian ini 
yangd didapat melalui evaluasi yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
The Balanced Scorecard, Satuan Pengawas Intern pada PT Pupuk Sriwidjaja 
Palembang telah memiliki kinerja yang baik karena telah memberikan manfaat 
dari empat perspetif tersebut.
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ABSTRACT

EVALUATION ON INTERNAL AUDIT PERFORMANCE 
BASED ON BALANCED SCORECARD APPROACH 

PT PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG

BY
VENNY

This research has purposed to know internal audit performance based on 
balanced scorecard approach. Data analysis method was qualitative descriptive 
method and data collection techniques this research was interview to people who 
represent to answer the question about internal audit performance. The question 
suitable with balanced scorecard approach which adapted through GAIN (Global 
Audit Information Neetwork) by Institute Internal Audit. Every question consist 
of four perspectives, namely: 1) Audit Committee; 2) Business Unit Management; 
3) Internal Audit Process; and 4) Innovation and Capabilities. Then, every 
question consist of four perspectives was decided by key performance indicators 
and become twenty-five questions. The conclution this research was gotten by 
evaluation based on balanced scorecard approach that Internal Control Unit PT 
Pupuk Sriwidjaja Palembang have good performance because they have given 
benefit on its four perspectives.

Key Word: Internal Audit, Balanced Scorecard
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1.1 Latar Belakang

Pada zaman modernisasi sekarang, banyak perusahaan yang memiliki 

tingkat kompleksitas yang tinggi. Jenis-jenis perusahaan yang telah 

berkembang di bidang jasa, perdagangan maupun manufaktur yang diharapkan 

mampu memiliki nilai tambah dan selalu melakukan perbaikan operasi 

perusahaan agar mampu mencapai tujuan perusahaan. Hal yang tidak dapat 

dihindari adalah masalah pengelolaan perusahaan dan pegawasan aset 

perusahaan yang timbul dari kompleksitas perusahaan itu sendiri. Tindakan

penyimpangan-penyimpangan, pemborosan dan kecurangan dari internal

perusahaan menunjukan fungsi perusahaan yang tidak terlaksana secara baik,

taat dan konsisten. Dalam mengatasi masalah ini menciptakan kebutuhan 

terhadap spesialis pengendali perusahaan yaitu audit internal.

Audit internal dalam sebuah perusahaan tidak hanya terbatas pada 

tujuan reabilitas laporan keuangan saja, tetapi mencakup evaluasi desain dan 

implementasi pengendalian internal, manajemen risiko, dan govemance dalam 

perusahaan. Pemakai laporan hasil audit internal digunakan oleh manajemen, 

dewan direksi dan dewan komisaris, termasuk komite-komite 

ada. Biasanya auditor internal merupakan karyawan organisasi 

bersangkutan. Meskipun dalam perkembangannya pada saat ini dimungkinkan

yang

yang
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untuk dilakukan outsourcing atau cosourcing auditor internal, namun 

sekurang-kurangnya penanggung jawab aktivitas audit internal (internal audit 

activities) tetap menjadi bagian integral dari organisasi. Penerapan fungsi 

audit internal wajib bagi perusahaan yang bergerak di industri tertentu, seperti 

perbankan, perusahaan-perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia dan 

perusahaan-perusahaan milik negara (BUMN) juga diwajibkan untuk memiliki 

auditor internal.

Pelaksanaan kegiatan pengendalian internal dapat dilakukan secara 

langsung dengan dibentuk tim audit dari perusahaan dan dapat pula dilakukan 

oleh suatu departemen audit internal. Pihak perusahaan dapat pula membentuk 

suatu departemen audit internal yang memiliki tujuan yang bukan hanya 

sebagai keefektifan pengendalian tetapi juga keefektifan pengendalian risiko 

manajemen (risk management), dan proses pengelolaan yang jujur, bersih dan 

baik (govemance process). Jadi audit internal memiliki wewenang dan 

bertangungjawab dalam mengidentifikasi risiko, menaksir risiko, cara

mengelola risiko serta termasuk juga mendeteksi dan mencegah kecurangan. 

Departemen audit internal dituntut untuk memiliki auditor internal yang dalam 

pelaksanan tangungjawabnya dapat memberikan best practice untuk mencapai 

tujuan perusahaan tempat auditor bekeija.

Auditor internal dalam menjalankan wewenang dan 

tanggung)awabnya, maka terbentuk pertanyaan bagaimana cara mengevaluasi 

kinerja audit internal agar dapat memberikan best practice? Selanjutnya 

mempertanyakan tentang apa alat mengevaluasi kinerja audit internal? Kedua

2



pertanyaan tersebut dikaitkan antara kinerja audit internal dengan aktivitas 

audit internal itu sendiri. Evaluasi kineija audit internal yang dikaitkan dengan 

aktivitasnya akan menghasilkan tiga hal pokok, yaitu kesesuaian aktivitas 

audit internal dengan kode etik dan standar profesi audit internal yang berlaku 

umum; efisiensi dan efektivitas aktivitas audit internal; dan terakhir 

mengidentifikasi peluang-peluang untuk perbaikan dan peningkatan. 

Kesimpulan atas jawaban kedua pertanyaan tersebut adalah evaluasi kinerja 

audit internal dengan menggunakan pendekatan balanced scorecard. 

Pengevaluasian kineija audit internal dengan pendekatan balanced scorecard

merupakan alat yang paling efektif untuk memastikan pencapaian ketiga hal

pokok di atas.

Pendekatan balanced scorecard dikembangkan oleh Kaplan dan 

Norton pada tahun 1992. Balanced scorecard (BSC) menurut Kaplan dan 

Norton memiliki empat pilar dasar yaitu pelanggan, proses internal 

perusahaan, pembelajaran dan pertumbuhan serta finansial. Keempat pilar 

balanced scorecard menurut Kaplan dan Norton dapat ditransformasikan dari 

alat sebuah untuk pengukuran kinerja menjadi alat untuk menjadikan 

organisasi fokus pada strategi [Stategy-Focus Organization). Institue of 

Internal Audit (UA) telah mentransformasikan keempat pilar balanced 

scorecard menjadi organisasi fokus pada strategi (Stategy-Focus 

Organization) untuk departemen audit internal.

Global Audit Information NetWork (GAIN) dari Institue of Internal 

Audit telah mempersiapkan gabungan yang dimaksudkan untuk pembagian

S \
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peralatan, sumber daya, informasi dan pengetahuan yang lebih bagi Eksekutif 

Audit. GAIN melakukannya dengan pemanfaatkan pendekatan balanced 

scorecard untuk audit internal. Pendekatan balanced scorecard untuk audit

internal oleh GAIN adalah salah satu alat departemen audit internal yang bisa

dimanfaatkan untuk perkembangan dan pengukuran kinerja serta kesuksesan

berdasarkan aktivitas audit internal {internal audit activities). GAIN

mengimplementasikan kinerja audit dengan pendekatan balanced scorecard,

pada tahap pengidentifikasian dari keempat pilar dasar balanced scorecard

ditransformasi berdasarkan aktivitas audit internal menjadi empat perspektif

utama evaluasi kinerja audit internal, yaitu:

• Inovasi dan pembelajaran, untuk menjawab pertanyaan

apakah audit internal mampu berkelanjutan dan

menciptakan value.

• Proses Audit Internal, untuk menjawab pertanyaan pada 

bidang apa audit internal memiliki keahlian.

• ManajemenJAudUee, adaptasi perspektif pelanggan, yaitu 

untuk menjawab pertanyaan bagaimana customer memandang 

audit internal.

• Board/Komite Audit, adaptasi dari perspektif keuangan, untuk 

menjawab pertanyaan bagaimana audit internal

memandang stakeholders.

4



Berikutnya GAIN menurunkan lagi dalam indikator- indikator kinerja 

kunci (KPI-ATey Performance Indicators) yang menjadi 25 indikator ukuran 

kinerja departemen audit internal dari keempat perspektif tersebut.

Sejalan dengan GAIN, Frigo (2002) mempunyai sebuah kontribusi 

yang signifikan pada riset dari hasil penelitian yang pasti. Penelitian Frigo 

(2002) menggunakan instrumen balanced scorecard dalam evaluasi kinerja 

departemen audit internal. Frigo (2002) dalam penelitiannya dimulai dari 

premis yang ada beberapa kunci konsep model yang bisa diaplikasi untuk 

departemen audit internal. Frigo (2002) dalam penelitiannya juga menyatakan 

bahwa pengukuran kinerja dari perspektif pelanggan, diputuskan dari beberapa 

indikator utama, serta menghubungkan antara audit internal dan ekspetasi 

pelanggan, fokus pada strategi umum departemen audit internal, inovasi dan 

kemampuan dari audit internal.

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian Bota et al (2008), 

dimana penelitian ini menjelaskan bahwa pergejolakan ekonomi sekarang 

sangat jelas auditor internal memiliki tantangan yang sangat berat, auditor 

internal harus membuktikan keperluan dan kepentingan perusahaan. Dalam 

hal ini, audit internal memberikan nilai tambah jauh lebih penting, serta 

auditor internal jauh lebih menarik lagi untuk menemukan metode yang paling 

relevan untuk pengukuran dan penilaian atas efektifitas dan efisiensi dari 

auditor internal. Bota et.al. (2008) bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 

“Manakah metode penilaian dan pengukuran kinerja audit internal yang lebih 

efektif dan efisien?”. Pengidentifikasian tersebut melalui pengukuran kinerja

5



audit internal dari pengukuran kuantitatif; kualitatif dan gabungan dari 

kuantitatif dan kualitatif (balanced scorecard) yang dapat dilihat pada tabel

1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1

Pengukuran Kinerja Audit Internal
Method of meas uring and 
assessment of the internal 
audit’sperformance that 
combine quantitalive with 

qualitative elements 
(Balanced Scorecard)

Qualitative methodfor 
the assessment of 
internal audit’s 
performance

Quantitative method for measuring 
of internal audit’s effectiveness

1. Fulfiling of some studies 
(questionnaires or 
interviews) next to 
ending of the internal 
audit missions and the 
respondents to be the 
organization.

2. Fulfiling of some studies 
(questionnaires or 
interviews) next to 
ending of the internal 
audit missions and the 
respondents to be the 
audittees.

L Audit Committee.
2. Management and the 

Audittees.

l.Determine of fulling degree of 
internal audit plan.

2.Indentification of necessary 
period of time for issuing of the 
final internal audit report

3. Monitoring the necessary period 
of time for solving of audit 
findings

4. The assessment of personal ’s 
certification.

5. Determine of report between time 
dedicated for certain internal 
audit aetivities and the time 
dedicatedfor administrative 
aetivities,

3. Internal Audit 
Processes.

4. Innovation and 
Capabilities

Sumber: Bota et al. (2008)

Penelitian ini yang membedakan dengan penelitian Bota et al. (2008) 

adalah dengan mengambil salah satu pengukuran kinerja audit internal yang 

paling efektif dari ketiga pengukuran tersebut, yaitu alat ukur kinerja audit 

internal dengan pendekatan balanced scorecard. Kemudian melalui 

pendekatan balanced scorecard terdapat empat perspektif diturunkan lagi 

menjadi 25 indikator dibuat menjadi wawancara. Wawancara ini merupakan 

adaptasi pertanyaan dari penelitian William (2010).
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1

Standar praktik audit internal di Indonesia pada Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) berdasarkan Kementerian Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) No. PER - 01/MBU/20I1 tentang penerapan Good Corporate 

Govemance (GCG). Pada pasal 26 ayat (2) menjelaskan sistem pengendalian 

intern yang diadopsi dari COSO yang dilihat dari struktur, proses dan 

komponen yang harus ada di dalam pengendalian internal perusahaan BUMN. 

Berikutnya pada pasal 26 ayat (2) juga menjelaskan Dewan Komisaris 

bertindak sebagai pengawas dan Direksi berperan dalam penerapan sistem 

pengendalian intern melalui penerapan kebijakan dan prosedur. Serta pada 

pasal 28 ayat (2) pada butir pertama dan kedua menjelaskan keharusan 

perusahaan BUMN untuk membentuk Satuan Pengawasan Intern dan 

membuat Piagam Pengawasan Intern. Pada pasal 28 juga menjelaskan fungsi 

pengawasan intern.

Objek penelitian pada perusahaan BUMN, yaitu PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. Karena PT Pupuk Sriwidjaja Palembang menjadi salah satu 

pelaku ekonomi dengan misi yang dimilikinya saat ini menghadapi tantangan 

kompetisi global dunia usaha yang semakin besar. PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang atau dikenal sebagai PT PUSRI ini diharapkan mampu menaikkan 

efisiensinya sehingga menjadi unit usaha yang sehat dan memiliki 

tanggungjawab untuk memperhatikan interaksinya dan aspek-aspek kehidupan 

nasional. Satuan Pengawasan Intern pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

memiliki tugas dalam penerapan sistem pengawasan dan pengendalian intern 

berbasis risiko dengan mengacu kepada Pernyataan Standar Akuntansi
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Keuangan (PSAK). Audit internal pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang yang 

diterapkan sesuai dengan Surat Keputusan Direksi Np. SK/DIR/056/2012 

tanggal 14 Febuari 2012.

Dengan demikian peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

evaluasi keneija audit internal berdasarkan aktivitasnya, maka menggunakan 

pendekatan Balanced Scorecard yang telah diadopsi oleh GAIN dari Institue 

of Internal Audit. Pendekatan Balanced Scorecard dimana perspektifnya 

terbagi menjadi empat, meliputi 1) Komite Audit; 2) Business Unit 

Management! Pemberian Tugas dan Pihak Terperiksa; 3) Internal Audit 

Process; dan 4) Invation dan Capabilities. Kemudian diturunkan menjadi 25 

indikator ukuran kinerja departemen audit internal. Peneliti juga memilih 

objek penelitian pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, karena PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang belum melakukan evaluasi kinerja auditor internal 

sehingga peneliti ingin melakukan pembaruan mengevaluasi kinerja auditor 

internal dengan pendekatan balanced scorecrad. Berdasarkan pemaparan latar 

belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul

“EVALUASI KINERJA AUDIT INTERNAL DENGAN PENDEKATAN

BALANCED SCORECARD PADA PT PUPUK SRIWIDJAJA

PALEMBANG”.
’- ?0/

-
'P«£•
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka skripsi ini dapat 

diidentifikasi permasalahan yaitu apakah kinerja audit internal PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang melalui pendekatan balanced scorecard yang sudah

baik?

'S

1.3 Tujuan Masalah

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini untuk mengetahui kinerja

audit internal PT Pupuk Sriwidjaja Palembang melalui pendekatan Balanced

Scorecard.

1.4 Manfaat Penelitian

Penulisan karya akhir ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak

yaitu:

• Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

kinerja audit internal dari pendekatan balanced scorecard dan dapat 

menjadi masukan bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja audit 

internal dalam perusahaan dimasa yang akan datang.

9



• Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi akademisi 

dan pengetahuan terutama bagi peneliti dan umumnya bagi yang 

mendalami bidang audit internal.

• Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi praktisi 

mengenai proses dan manfaat dari audit internal dalam perusahaan 

yang dapat digunakan sebagai referen.

1.5 Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyajikannya dalam enam bab,

dimana tiap-tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan

hubungan antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang masalah yang mendorong 

dilakukannya penelitian tersebut. Selain itu, di dalam bab ini juga 

dipaparkan perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian 

ini sebagai bagian akhir dari bab ini adalah sistematika penulisan.
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BAB II TELAAH PUSTAKA

Bab ini memaparkan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan teori- 

teori yang digunakan dalam penelitian ini seperti definisi audit 

internal, ruang lingkup audit, peran dan tanggungjawab auditor 

internal, kaitan audit internal dengan pengendalian internal dan 

manajemen risiko, fungsi audit internal, balanced scorecard dan

penelitian terdahulu.

BAB IH METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan metode penelitian yang digunakan untuk

melakukan penelitian ini. Di dalam bab ini dijelaskan mengenai

ruang lingkup penelitian, objek penelitian, jenis data, teknik

pengumpulan data, teknik analitas data, dan pengujian kualitas

data.

BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini diuraikan secara singkat mengenai gambaran 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dan gambaran umum dari Satuan 

Pengawasan Intern beserta piagam audit, struktur departemen 

Satuan Pengawasan Intern dan program whistleblowing.

umum
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BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis terhadap data yang telah diperoleh dari

pelaksanaan penelitian ini. Analisis yang dilakukan dalam bab ini

mencakup analisis deskriptif kualitatif.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini, yang 

menguraikan kesimpulan dari Bab V serta saran-saran yang 

sekiranya bermanfaat bagi penelitian mendatang.

/•'v
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